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MOTTO 

 

 

 

 

ِ أتَْقَاكُمْ  َّK َإنَِّ أكَْرَمَكُمْ عِنْد 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling takwa diantara kamu” 1 

 

 

 إنَّ مِنْ خِيَارِكُمْ أحَْسَنكَُمْ أخَْلاقًَا

 “Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik ahlaknya”      

(HR. Ahmad)2 
 

 

Orang yang paling menderita adalah yang ingin menjadi selain dirinya, membenci 

ketentuan yang telah ditakdirkan untuknya, tidak merasa puas dengan rezeki yang 

telah ada, dan senantiasa merasa kurang. (Dr. ‘Aidh Al-Qarni)3 

 

 

“Suro diro joyo jayaningrat, lebur dening pangastuti”  

( Segala sifat keras hati, picik, angkara murka, hanya dapat dikalahkan dengan 

sikap bijak, lembut hati, dan sabar )4 

( Sunan Kalijogo ) 

 

                                                
1 Al quran Surat Al-Hujurat dalam potongan ayat 13 
2 Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad 
3 Syeikh Al Qarni Melahirkan Laa Tahzan dari Balik Penjara ... 
 
https://www.hidayatullah.com/.../syeikh-al-qarni-melahirkan-laa-tahzan-dari-balik-pen... 
 
4 Filosofi jawa kuno wejangan dari Kanjeng Sunan Kalijogo 
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RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis Learning Community terhadap Kreativitas siswa  pada pokok 
bahasan Persamaan GarisLurus di MTs Negeri 1 Lumajang ; Sahnawi; 
170220101025; 2019: 58 halaman; Program Studi Pascasarjana Pendidikan 
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis learning 

community terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Subjek penelitian ini  

adalah siswa MTs Negeri 1 Lumajang siswa kelas VIII G sebagai kelas 

eksperimen 1, VIII F sebagai kelas eksperimen 2, dan siswa kelas VIIIA sebagai 

kelas kontrol. Quasy Eksperimental digunakan sebagai desain penelitian 

kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

test. Uji coba instrumen dan analisis dilakukan sebelum melakukan tes untuk 

mengukur daya diskriminatif, tingkat kesulitan item tes. Analisis data pada ranah 

afektif dan psikomotorik menggunakan teknik deskriptif, ranah kognitif 

menggunakan pengujian pre-tes, kesamaan rata-rata kemampuan awal, dan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis learning 

community dan metode konvensional.Tingkat perbedaan rata-rata adalah 6,2 

dengan tingkat signifikan pengaruh 5%.  

Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbasis learning community berpengaruh positif pada kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Berdasarkan hasil post test diketahui bahwa terjadi peningkatan 

jumlah siswa yang kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun 

peningkatan yang siginifikan terjadi pada kelas eksperimen yang pada kegiatan 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) berbasis learning community. Adapun rincian banyak siswa 

berdasarkan kemampuan berpikir kreatif yaitu pada kelas eksperimen banyak 

siswa yang tergolong sangat kreatif adalah 21 siswa, sedangkan banyak siswa 
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yang tergolong pada kemampuan berpikir kreatif adalah sebanyak 11 siswa. 

Sedangkan banyak siswa yang tergolong pada kemampuan cukup kreatif dan tidak 

kreatif masing-masing terdiri atas seorang siswa. Hal ini tentunya berbeda dengan 

kondisi yang terjadi kelas kontrol yang pada saat kegiatan pembelajaran hanya 

menggunakan kegiatan diskus ikelompok biasa. Pada kelas control kategori 

kemampuan berpikir kreatif siswa hanya pada level berpikir kreatif yaitu 

sebanyak 8 siswa, sedangkan pada kategori cukup kreatif sebanyak 8 siswa dan 

yang tergolong tidak kreatif lebih banyak yaitu sebanyak 18 siswa. 

Berdasarkan hasil uji statistik, ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan perangkat 

pembelajaran dengan model AIR (Auditory Intellectually  Repetition) berbasis 

Learning Community. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika  merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu 

tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar matematika 

itu merupakan kegiatan mental yang tinggi (Hudojo, 1998). Matematika yang 

bersifat abstrak menyebabkan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi oleh siswa 

untuk mempelajarinya dan guru untuk mengajarkannya kepada siswa. Siswa 

menganggap matematika sukar dipahami dan menjadi momok yang menakutkan. 

(Adre’Heck,2003) menyatakan bahwa pendidikan matematika di Indonesia 

menghadapi berbagai masalah diantaranya: sebagian besar sikap siswa terhadap 

matematika negatif, selain itu siswa juga menganggap matematika sulit dan 

membosankan.Ketakutan siswa terhadap matematika membuat siswa menjadi 

tidak memahami konsep sehingga sulit memahami ilmu matematika. Konsep 

dasar pada matematika harus benar-benar dikuasai sejak awal, sebelum 

mempelajari matematika lebih lanjut. Dengan memahami konsep terlebih dahulu, 

siswa akan lebih mudah menerima materi pelajaran selanjutnya.  

Dari hasil pengamatan dibeberapa sekolah, masih ada beberapa guru yang 

menggunakan metode pembelajaran klasik berbasis behaviorisme dalam 

menyajikan pelajaran. Metode ini terpusat pada guru, sehingga dominasi guru 

akan menyebabkan siswa hanya mendengarkan, mencatat dan mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran seperti ini cenderung 

membosankan. Pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa belajar dengan 

cara menghafal yang mengakibatkan tidak timbul pengertian atau pemahaman.  

Selain itu, belajar matematika bagi siswa menjadi tidak bermakna, sehingga 

pemahaman siswa tentang konsep matematika sangat lemah. Kelemahan dalam 

pemahaman matematika dapat membuat siswa tidak tertarik pada pembelajaran 

matematika sehingga berpengaruh terhadap daya tangkap siswa dalam menerima 

pelajaran matematika (Noraini Idris, 2009). Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
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guru untuk menciptakan pembelajaran yang berkarakter konstruktivistik 

(membangun konsep) adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang 

berorientasi konstruktivistik dan harus sesuai dengan karakter bidang studi yang 

pelajari.  

Beberapa model pembelajaran yang bersifat konstruktivistik saat ini yang 

banyak diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah model AIR. Model 

pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek 

yaitu Auditory, Intellectually dan Repetition. Auditory berarti siswa belajar dengan 

berbicara, mendengarkan, menyimak, presentasi, argumentasi, mengemukakan 

pendapat dan menanggapi. Intellectually adalah belajar dengan berfikir, peserta 

didik dilatih dengan memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. 

Sedangkan repetition merupakan pengulangan yang bermakna mendalami 

memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. 

Dengan memberikan tugas dan kuis peserta didik akan lebih terlatih dalam 

memecahkan masalah dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya (Teti 

Misnawati, 2017). 

Berdasarkan kurikulum KTSP yang berlaku saat ini, materi persamaan 

garis lurus merupakan bagian dari ilmu matematika di SMP sederajat yang di 

berikan pada siswa kelas VIII. Materi persamaan garis lurus memiliki sub pokok 

bahasan antara lain :  

1) Menggambar grafik persamaan garis lurus,  

2) Menentukan gradien,  

3) Menentukan persamaan garis. 

Dari ketiga sub pokok bahasan tersebut, setelah dilakukan observasi di 

lapangan ditemukan beberapa kesulitan belajar anak dalam memahami materi 

persamaan garis lurus diantaranya adalah : 

1) Menentukan kedudukan titik dalam menggambar grafik pada bidang 

kartesius, 

2) Menentukan gradien garis lurus apabila diketahui rumus fungsi dan grafik,  

3) Menentukan gradien garis dalam bentuk pecahan,  

4) Kesulitan dalam menghafal rumus untuk menentukan persamaan garis,  
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5) Anak didik tidak bisa mandiri dan harus didampingi guru dalam menjawab 

pertanyaan.  

Disamping kesulitan yang jabarkan di atas, materi persamaan garis lurus 

sebagian besar bersifat hitungan, hal ini menyebabkan banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari karena kurangnya kemampuan dalam 

berhitung. Pokok bahasan Persamaan Garis Lurus tersebut di MTs Negeri 1 

Lumajang sebelumnya selalu dibelajarkan dengan metode ceramah sehingga 

membuat siswa cenderung pasif, kurang berminat, dan bosan dalam 

memahaminya. Untuk mengatasi hal-hal tersebut, maka perlu diterapkan metode-

metode pembelajaran yang bervariasi dan dapat menjadikan siswa aktif. 

Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran AIR akan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam segi kognitif maupun psikomotorik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan model pembelajaran AIR. Dengan demikian, maka penelitian 

dengan judul: “ Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) Berbasis Learning Community terhadap 

Kreativitas Siswa pada Pokok Bahasan Persamaan Garis Lurus di MTs 

Negeri 1 Lumajang” perlu dilakukan. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning community pada siswa 

kelas VIII MTs Negeri 1 Lumajang? 

2) Bagaimanakah aktivitas siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning community pada pokok 

bahasan persamaan garis lurus. 
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3) Apakah ada pengaruh pembelajaran dengan model AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) berbasis learning community terhadap kreativitas siswa kelas VIII 

MTs Negeri 1 Lumajang  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 

Lumajang khususnya pada pokok bahasan persamaan garis lurus. 

2) Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran  

dengan model AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning 

community pada pokok bahasan persamaan garis lurus.  

3) Untuk mendeskripsikan ada atau tidak ada pengaruh pembelajaran dengan 

model AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning community 

terhadap kreativitas siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Lumajang  

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

H0 :  tidak ada pengaruh penerapan pembelajaran dengan model AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) berbasis learning community terhadap kreativitas 

siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Lumajang khususnya pada pokok bahasan 

Persamaan Garis Lurus 

H1 : ada pengaruh penerapan pembelajaran dengan model AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) berbasis learning community pada pokok bahasan 

Persamaan Garis Lurus terhadap kreativitas siswa kelas VIII MTs Negeri 1 

Lumajang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait diantaranya sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat  menerapkan model pembelajaran AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) berbasis learning community pada saat mengajar, dan 

dapat memberikan informasi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

yang sejenis dalam lingkup yang lebih luas. 

2) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan dan upaya untuk pembinaan terhadap guru dan siswa dalam rangka 

peningkatan mutu pendidikan khususnya di MTs Negeri 1 Lumajang dan 

sekolah-sekolah di Indonesia pada umumnya. 

3) Bagi Guru ( khususnya guru matematika) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan tentang 

macam-macam model pembelajaran sehingga guru dapat menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

4) Bagi FKIP Universitas Jember 

Penelitian ini dapat meningkatkan kemitraan dengan sekolah yang 

bersangkutan, sehingga dapat terjalin hubungan kerja sama yang baik sesuai 

dengan bidang studi yang akan ditempuh melalui Perguruan Tinggi yaitu 

Universitas Jember. 

5) Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau refrensi bagi 

peneliti-peneliti lain untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut atau 

pengembangannya. 

1.5 Asumsi Penelitian 

Dalam  penelitian ini diasumsikan beberapa hal antara lain: 
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1) Nilai pre-test meliputi operasi dasar menghitung (jumlah, kurang, kali dan 

bagi) menggambarkan kemampuan siswa sehingga dapat dijadikan sebagai 

kemampuan awal siswa. 

2) Siswa dalam mengerjakan tes akhir tidak dalam keadaan terpaksa, berlaku 

jujur, dan sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal-soal tes sehingga 

jawaban siswa benar-benar mencerminkan kemampuan kognitif siswa. 

 

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1) Model pembelajaran yang dipakai adalah model pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) 

2) Pengajar di dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika di 

kelas VIII ( guru model ) 

3) Pokok bahasan yang dibelajarkan adalah persamaan garis lurus yang 

meliputi menggambar grafik, menentukan gradien garis, menentukan 

persamaan garis lurus. 

4) Populasi dan sampel penelitian adalah siswa kelas VIII  MTs Negeri 1 

Lumajang tahun ajaran 2018/2019 

5) Aspek yang diteliti adalah kreativitas siswa yang terkait dalam model 

pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning 

community. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pembelajaran dengan Metode Konvensional (Ceramah) 

 Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan 

komunikasi lisan (Hasibuan, 2006). Metode ini ekonomis dan efektif untuk 

keperluan penyampaian informasi dan pengertian. Kelemahannya adalah bahwa 

siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukan oleh 

pengajar, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan sikap, dan 

cenderung menempatkan pengajar sebagai otoritas terakhir. 

 

2.2 Pembelajaran dengan Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

Menurut Huda (2013) Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

merupakan model pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran Somatic 

Auditory Visualization Intellectually (SAVI) dan pembelajaran Visualization 

Auditory Kinesthetic (VAK), bedanya hanya pada repetisi yaitu pengulangan yang 

bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui 

pemberian tugas atau kuis. Model pembelajaran AIR diartikan sebagai model 

pembelajaran yang menekankan tiga aspek, yaitu auditory (belajar dengan 

mendengar), intellectualy (belajar dengan berfikir), dan repetition (pengulangan) 

agar belajar menjadi efektif (Teti Misnawati, 2017). 

1.      Auditory 

Belajar dengan berbicara dan mendengar. Dalam pembelajaran, 

hendaknya peserta didik diajak membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, 

menerjemahkan pengalaman peserta didik dengan suara. Mengajak mereka 

berbicara saat memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, 

menyimak, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi 

membuat rencana kerja, menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman 

belajar, atau menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri (Meier, 

2002).  
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Beberapa contoh aktifitas auditory di dalam pembelajaran antara lain: (1) 

Membaca keras-keras; (2) Mempraktikan suatu keterampilan atau memeragakan 

sesuatu sambil mengucapkan secara terperinci apa yang sedang dikerjakan; (3) 

Pembelajar berpasang-pasangan membincangkan secara terperinci apa yang baru 

mereka pelajari; dan (4) Diskusi secara berkelompok untuk memecahkan suatu 

masalah (Meier, 2002) 

2.      Intellectualy 

Intellectualy  berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam 

pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk 

merenungkan suatu pengalaman, menciptakan hubungan, makna, rencana, dan 

nilai dari pengalaman tersebut. Belajar intelektual adalah bagian untuk merenung, 

menciptakan, memecahkan masalah dan membangun makna (Meier, 2002).Aspek 

intelektual dalam belajar  akan terlatih jika guru mengajak siswa terlibat dalam 

aktivitas seperti: 

1.    memecahkan masalah; 

2.    menganalisis masalah; 

3.    mengerjakan perencanaan strategis; 

4.    melahirkan gagasan kreatif; 

5.    mencari dan menyaring informasi; 

6.    merumuskan pertanyaan; 

7.    menerapkan gagasan baru pada pekerjaan; 

8.    meramalkan implikasi suatu gagasan (Meier, 2002). 

 

3.      Repetition 

Repetisi yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, 

pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Bila 

guru menjelaskan suatu unit pelajaran, itu perlu diulang-ulang. Karena ingatan 

siswa tidak selalu tetap dan mudah lupa, maka perlu dibantu dengan mengulangi 

pelajaran yang sedang dijelaskan. Pelajaran yang diulang akan memberikan 

tanggapan yang jelas, dan tidak mudah dilupakan, sehingga dapat digunakan oleh 

siswa untuk memecahkan masalah. Ulangan dapat diberikan secara teratur, pada 
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waktu-waktu tertentu, atau setelah tiap unit diberikan, maupun secara insidentil 

jika dianggap perlu (Slameto dalam Panjaitan, 2012). Menurut Suherman (2001) 

menjelaskan bahwa, “Pengulangan yang akan memberikan dampak positif adalah 

pengulangan yang tidak membosankan dan disajikan dalam metode yang 

menarik”. 

Menurut Herdian (Panjaitan, 2012) mengemukakan bahwa, Ada beberapa 

jenis kegiatan yang dilakukan dalam Auditory Intellectually Repetion (AIR) pada 

matematika, yaitu sebagai berikut. 

1)   Membentuk pembelajaran kelompok dan diskusi 

Pada kegiatan ini siswa dapat saling menukar informasi yang didapatnya 

dan siswa dapat mengeluarkan ide mereka secara verbal atau guru mengajak siswa 

membicarakan tentang apa yang dipelajari, diantaranya menterjemahkan 

pengalaman mereka dengan suara, mengajak mereka berbicara saat memecahkan 

masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, dan sebagainya sehingga 

mereka akan melahirkan gagasan yang kreatif. 

2)   Memecahkan masalah 

Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan siswa dalam 

mengerjakan perencanaan strategis untuk menyelesaikan soal, yaitu mencari dan 

menyaring informasi, merumuskan pertanyaan, membuat model dan 

menyelesaikan soal dengan menerapkan seluruh gagasan pada pekerjaan. 

3)   Melakukan presentasi 

Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 

yang telah mereka diskusikan tadi. Siswa diharapkan dapat memikirkan 

bagaimana cara mereka untuk menerapkan informasi dalam presentasi tersebut 

sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah. Kemudian siswa yang lain menanggapi hasil diskusi kelompok lain 

sehingga terjadi diskusi antar seluruh siswa dan guru akan membantu jika siswa 

mengalami kesulitan. 

4)   Melakukan repetisi  

Pada kegiatan ini guru melakukan repetisi kepada seluruh siswa tetapi 

bukan secara berkelompok melainkan secara individu. Repetisi yaitu pengulangan 
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yang bermakna pendalaman, perluasan, pemantapan dengan cara siswa dilatih 

melalui pemberian tugas atau kuis. 

Menurut Suherman (2001) setiap model pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kelemahan. Adapun yang menjadi kelebihan dari model 

pembelajaran AIR adalah sebagai berikut. 

a.    Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan 

pendapat (Auditory). 

b.    Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif (Intellectually). 

c.    Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi pelajaran yang telah 

dipelajari (Repetition). 

d.   Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran AIR adalah 

dalam model pembelajaran AIR terdapat tiga aspek yang harus diintegrasikan 

yakni Auditory, Intellectually, Repetition sehingga secara sekilas pembelajaran ini 

membutuhkan waktu yang lama. Tetapi, hal ini dapat diminimalisir dengan cara 

pembentukan kelompok pada aspek Auditory dan Intellectually. 

Dengan adanya kelebihan dan kekurangan, menjadikan model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) yang dijadikan model pembelajaran dalam 

penelitian eksperimen ini dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dapat disempurnakan dengan memadukannya dengan media interaktif dan 

persiapan yang matang terkait instrumen dan pelaksanaan penelitian. 

 

2.3 Strategi Learning Community 

 Dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus memiliki strategi agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan mengarah pada tujuan yang diharapkan. 

Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik 

penyajian atau biasanya disebut dengan metode mengajar. Kata kunci dari metode 

learning community adalah berbicara dan berbagi pengalaman dengan orang lain, 

bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik 

dibandingkan dengan belajar sendiri (Nurhadi, 2004). 
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Menurut Muslich (2007) learning community bisa terjadi apabila hasil belajar 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belajar 

bisa diperoleh dengan sharing antar teman, antar kelompok dan antara yang tahu 

kepada yang tidak tahu, baik di dalam maupun diluar kelas. Pada dasarnya, 

learning community itu mengandung beberapa hal sebagai berikut:  

1)  Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagi gagasan 

dan pengalaman.  

2) Ada kerjasama dalam memecahkan masalah.  

3) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara 

individual.  

4) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok 

mempunyai tanggung jawab yang sama.  

5) Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yang belum mampu dapat 

diadakan.  

6) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seorang anak 

belajar dengan dengan anak lainnya.  

7) Ada tanggung jawab dan kerjasama antara anggota kelompok untuk 

saling member dan menerima.  

8) Ada guru yang memandu proses belajar dalam kelompok.  

9) Harus ada komunikasi dua arah dan multi arah.   

10) Ada kemauan untuk menerima pendapat teman yang lebih baik.  

11) Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.  

12) Tidak ada kebenaran yang hanya satu saja.. 

 

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar (Dimyati, 1994). Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengalaman dan puncak proses belajar. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai 

peningkatan kemampuan mental siswa. Menurut Hamalik (2006) hasil belajar 

adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
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tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1994) hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran 

adalah hasil yang dapat diukur, seperti yang tertuang dalam angka raport dan 

angka dalam ijazah.Sedangkan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 

kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar. 

 Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.  

 

2.5 Kreativitas Belajar 

1. Pengertian Kreativitas Belajar 

Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya 

seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada 

dengan demikian baik berubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan 

dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif (Munandar, 1995). 

Kreativitas juga diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melahirkan 

sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda 

dengan apa yang telah ada sebelumnya (Supriyadi, 1994). 

Secara psikoligis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. “belajar juga adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya” (Slameto, 2003). 

Ahli pendidikan modern merumuskan bahwa belajar adalah suatu  bentuk 

pertmbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan (Aqib, 2003). Belajar 

merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang  tanpa mengenal batas usia 

dan berlangsung seumur hidup (Rohadi, 2003). Dengan demikian belajar 

merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan 
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lingkungannya untuk merubah prilakunya, jadi hasil dari kegiatan belajar adalah 

berupa perubahan prilaku yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. 

Tornace dan Myres dikutip oleh Triffinger (1980) dalam Semiawan dkk 

(1987) berpendapat bahwa belajar kreatif adalah “menjadi peka atausadar akan 

masalah, kekuarangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, unsur-unsur 

yang tidak ada, ketidak harmonisan dan sebagainya. Mengumpulkam informasi 

yang ada, membataskan kesukaran, atau menunjukkan (mengidentifikasi) unsur 

yang tidak ada, mencari jawaban, membuat hipotesis, mengubah dan mengujinya, 

menyempurnakan dan akhirmnya mengkomunikasikan hasil-hasilnya” . 

Sedangkan proses belajar kreatif menurut Torance dan Myres berpendapat 

bahwa proses belajar kreatif sebagai : “keterlibatan dengan sesuatu yang berarti, 

rasa ingin tahu dan mengetahui dalam kekaguman, ketidak lengkapan, kekacauan, 

kerumitan, ketidakselarasan, ketidakteraturan dan sebagainya. 

Kesederhanaan dari struktur atau mendiagnosis suatu kesulitan dengan 

mensintesiskan ionformasi yang telah diketahui, membentuk kombinasi dan 

mendivergensi dengan menciptakan alternatif-alternatif baru, kemungkinan-

kemungkinan baru, dan sebagainya. Mempertimbangkan, menilai, memeriksa, dan 

menguji kemungkinan-kemungkinan baru, menyisihkan, memecahkan yang tidak 

berhasil, salah dan kurang baik, memilih pemecahan yang paling baik dan 

membuatnya menarik atau menyenangkan secara estesis, mengkonunikasi hasi-

hasilnya kepada orang lain” (Semiawan, DKK. 1987). 

Dengan demikian dalam belajar kreatif harus melibatkan komponen-

komponen pengalaman belajar yang paling menyenangkan dan paling tidak 

menyenangkan lalu menemukan bahwa pengalaman dalam proses belajar kreatif 

sangat mungkin berada  di antara pengalaman-penglaman belajar yang sangat 

menenangkan, pengalama-pengalaman yang sangat memberikan kepuasan kepada 

kita dan yang sangat bernilai bagi kita. 

Jadi kreativitas belajar dapat diartikan sebagai kemampuan siswa 

menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik berupa kemampuan 

mengembangkan  kemampuan formasi yang diperoleh dari guru dalam proses 
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belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi 

yang baru dalam belajarnya. 

Refinger (1980 ) dalam Conny Semiawan (1990) memberikan empat 

alasan mengapa belajar kreatif itu penting. 

1. Belajar kreatif membantu anak menjadi berhasil guna jika kita tidak bersama 

mereka. Belajar kreatif adalah aspek penting dalam upaya kita membantu siswa 

agar mereka lebihmampu menangani dan mengarahkan belajar bagi mereka 

sendiri. 

2. Belajar kreatif menciptakan kemungkinan-kemungkinan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang tidak mampu kita ramalkan yang timbul di masa depan. 

3. Belajar kreatif dapat menimbulkan akibat yang besar dalam kehiduppan kita. 

Banyak pengalaman kreatif yang lebih dari pada sekedar hobi atau hiburan 

bagi kita. Kita makin menyadari bahwa belajar kreatif dapat mempengaruhi, 

bahkan mengubah karir dan kehidupan pribadi kita. 

4. Belajar kreatif dapat menimbulkan kepuasan dan kesenangan yang besar. 

 Sebagaimana halnya dengan pengalaman belajar yang sangat menyenangkan, 

pada belajar kreatif kita lihat secara aktif serta ingin mendalami bahan yang 

dipelajari. Dalam proses belajar secara kreatif digunakan proses berfikir 

divergen (proses berfikir ke macam-macam arah dan menghasilkan banyak 

alternatif penyelesaian) dengan proses berfikri konvergen (proses berfikir yang 

mencari jawaban tunggal yang paling tepat) berfikir kritis. 

Gagasan-gagasan yang kreatif, hasil-hasil karya yang kreatif tidak muncul 

begitu saja, untuk dapat menciptakan sesuatu yang bermakna dibutuhkan 

persiapan. Masa seorang anak duduk di bangku sekolah termasuk masa persiapan 

ini karena mempersiapkan seseorang agar dapat memecahkah masalah-masalah. 

Demikianlah semua data (pengalaman) memungkinkan seorang mencipta, yaitu 

dengan mengabung-gabungkan (mengkombinasikan) menjadi sesuatu yang baru. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

 Rancangan penelitian merupakan strategi untuk mengatur  penelitian agar 

penelitian mendapatkan data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian (Ibnu, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahuipengaruh penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) berbasis Learning Community terhadap kreativitas siswa kelas di 

MTs Negeri 1 Lumajang.Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

rancangan ganda, yaitu rancangan deskriptif dan rancangan eksperimental semu 

(Quasy experimental-design). Rancangan deskriptif digunakan untuk memperoleh 

gambaran secara nyata tentang hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa setelah dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning Community.Sedangkan  

rancangan eksperimental semu bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok 

eksperimen (Ibnu, 2003). Rancangan eksperimen yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah rancangan eksperimental semu (Quasy experimental) dengan 

post-test only.  

 Pada rancangan eksperimen semu tidak dilakukan randomisasi sampel 

(tanpa mengacak siswa untuk membuat kelas baru) karena menggunakan kelas yang 

sudah terbentuk secara wajar. Pada penelitian ini dilakukan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa yang kemudian diambil rata-rata nilai pre-test 

tersebut. 

Bagan rancangan penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 3.1 Bagan Rancangan Penelitian 

Subyek 
Kemampuan 

Awal 
Perlakuan 

Penguasaan 

Kompetensi 

Kelas eksperimen 1 O1 X1 O2 

Kelas eksperimen 2 O1 X2 O2 

Kelas  Kontrol O1 X3 O2 

Keterangan: 

O1   = Kemampuan awal siswadari hasil belajar kognitif materi sebelumnya 

O2   = Pengukuran hasil belajar kognitif setelah perlakuan 

X1   = Pembelajaran model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbasis Learning Community 

X2   = Pembelajaran model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

tanpa Learning Community 

X3   = Pembelajaran model konvensional 

Pada penelitian ini dari tujuh kelas VIII di MTsN 1 Lumajang dipilih tiga 

kelas yang memiliki rata-rata nilai ujian sama atau hampir sama pada materi 

sebelumnya secara acak dengan undian. Dua kelas terpilih sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas yang lain terpilih sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen 1 akan mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning 

Communit, kelas eksperimen 2 akan diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) tanpa Learning 

Community, dan kelas kontrol menggunakan model yang biasa dilakukan oleh 

guru (konvensional). Setelah dikenai perlakuan, maka hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan dengan cara melakukan tes. 

Kreatifitas dapat diketahui melalui pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung sampai berakhirnya kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

pada akhir penelitian dapat diketahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning Community terhadap 

kreatifitas siswa. 
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Perencanaan penelitian dilakukan dengan cara: 

 Menyusun skenario pembelajaran pokok bahasan Persamaan Garis Lurus 

dengan model konvensional 

 Menyusun skenario pembelajaran pokok bahasan Persamaan Garis Lurus 

dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis 

tanpa dan dengan Learning Community 

 Mempersiapkan bahan ajar 

 Menyiapkan alat evaluasi dan angket 

 

3.2 Variabel Penelitian 

 Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 

keadaan, kategori, atau kondisi (Ibnu, 1997). Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1)   Variabel Bebas         

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang diduga sebagai 

sebab munculnya variabel yang lain.  Dalam hal ini, variabel lain yang 

dimaksud adalah variabel terikat (Ibnu, 1997). Dalam penelitian ini, variabel 

bebas yang dipilih adalah model pembelajaran (model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning Communitydan model 

pembelajaran konvensional) 

2) Variabel Terikat 

Menurut Kerlinger (dalam Ibnu, 1997), variabel terikat (dependent variable) 

adalah variabel respon atau output. Sebagai variabel respon berarti variabel 

ini akan muncul sebagai akibat dari manipulasi suatu variabel-variabel yang 

dimanipulasikan dalam penelitian, yang disebut sebagai variabel bebas. 

Dalam penelitian ini variabel terikat adalah kreativitas siswa 

3) Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah faktor-faktor yang dikontrol atau dinetralkan 

pengaruhnya oleh peneliti karena jika tidak demikian diduga ikut 

mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Ibnu, 
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1997). Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah lama 

mengajar dan materi pembelajaran yaitu Persamaan Garis Lurus 

3.3 Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran  

maka perlu adanya kesamaan tentang istilah yang digunakan 

1) Model Pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis yang 

digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Definisi singkat 

lainnya yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Model pembelajaran AIR secara teks adalah model pembelajaran yang 

menekankan tiga aspek, yaitu auditory (belajar dengan mendengar), 

intellectualy (belajar dengan berfikir), dan repetition (pengulangan). 

3) Secara teks Metode konvensional adalah metode yang ditandai dengan 

ceramah yang diiringi dengan penjelasan oleh pendidik dan dilanjutkan 

pembagian tugas dan latihan. 

4) Learning Community merupakan strategi pembelajaran dengan menggunakan 

sistem kerja kelompok belajar yang melibatkan stakeholder untuk berbagi 

pengalaman dengan orang lain yang akan diterapkan pada penelitian ini. 

5) Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru 

baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa 

yang telah ada sebelumnya.  

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Lumajang dengan  alamat 

Jalan Citandui No. 75, Rogotrunan, Lumajang, Rogotrunan, Kec. Lumajang, 

Kabupaten Lumajang, Jawa Timur 67316. Penelitian dimulai pada bulan 

Nopember 2018 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII MTs Negeri 1 

Lumajang pada tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri 7 kelas. Sedangkan sampel 
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pada penelitian ini ada tiga kelas yaitu kelas VIII A, VIII F, dan VIII G. Ketiga 

kelas tersebut mempunyai rata-rata nilai pre-test  sama atau hampir sama secara 

acak dengan undian pada pokok bahasan persamaan garis lurus. Tiga kelas yang 

terambil akan dipilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.  

Pada kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning 

Community dan hanya model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) .  Pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai 

tujuan penelitian (Ibnu, 2003: 72).Instrumen yang digunakan di dalam penelitian 

ini meliputi instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. 

1. Instrumen Perlakuan 

 Instrumen ini berupa program satuan pengajaran dengan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning 

Community (untuk kelas eksperimen) dan model konvensional (untuk kelas 

kontrol). Instrumen ini terdiri dari silabus dan  sistem penilaian untuk materi 

pembelajaran persamaan garis lurus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk kelas eksperimen dan  kelas kontrol dan 

bahan ajar tentang materi persamaan garis lurus. Dalam penelitian ini digunakan 

RPP dengan alokasi waktu yang sama untuk masing-masing kelas.  

2. Pengukuran 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil perlakuan pada 

penelitian ini adalah : 

a. Instrumen untuk Mengukur Hasil Belajar Kognitif Siswa 

 Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar adalah soal ulangan harian dengan kriteria C2-C4 menurut taksonomi 

Bloom. Soal ulangan harian terdiri dari 3 butir soal tes uraian obyektif dengan .  
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Sebelum soal tes kognitif yang terdiri dari 3 soal uaraian obyektif 

digunakan untuk pengambilan data, dilakukan uji coba instrumen, terlebih dahulu 

instrumen yang diujicobakan diberi skor. Diberi skor  1 bila dijawab benar, dan 0 

bila dijawab salah untuk setiap soal uraian obyektif. Selanjutnya, hasil uji coba 

dianalisis untuk  validasi. Uji coba soal dilakukan pada kelas lainnya yang tidak 

dijadikan sampel penelitian. 3 soal yang valid dapat digunakan sebagai  instrumen 

penelitian.  

 Analisis instrumen terdiri dari empat hal yaitu: 

1) Daya Beda Butir Soal (D) 

 Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai 

kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya beda disebut indeks 

Diskriminasi yang disingkat dengan D (Arikunto, 2003) 

Daya beda butir soal (D), menggunakan rumus: 

 

D =  -   = PA - PB (Arikunto, 2003) 

Keterangan:  

D= daya beda butir soal 

JA= jumlah peserta kelas atas 

JB= jumlah peserta kelas bawah 

BA =jumlah peserta kelas atas yang menjawab butir soal dengan benar 

BB= jumlah peserta kelas atas yang menjawab butir soal dengan benar 

PA= indeks kesukaran kelas atas 

PB= indeks kesukaran kelas bawah 

Butir soal tes yang baik adalah butir soal yang mempunyai daya beda 

tinggi, kriteria penentuan daya beda disajikan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  Kriteria Penentuan Daya Beda 

Daya Beda Keterangan 

0,00 ≤ D < 0,20 

0,20 ≤ D < 0,40 

0,40 ≤ D < 0,70 

0,70 ≤ D < 1,00 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

(Arikunto, 2003) 

2) Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 Tingkat kesukaran butir soal adalah bilangan yang menunjukkan sukar 

atau mudahnya suatu soal yang dinyatakan sebagai indeks kesukaran (difficulty 

indeks).Tingkat kesukaran berhubungan dengan banyaknya siswa yang bisa 

menjawab dengan benar soal tes. Suatu butir soal dikatakan baik apabila 

memenuhi fungsinya dengan tepat.Butir soal yang terlalu sukar tidak bisa 

mengungkap apa yang diketahui siswa, sedangkan apabila terlalu mudah juga 

tidak berhasil mengungkap yang belum diketahui siswa. 

 Tingkat kesukaran butir soal dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

  P =       (Arikunto, 2003) 

Keterangan: 

P= indeks kesukaran 

B= banyaknya siswa yang menjawab butir soal itu dengan benar 

Js= jumlah seluruh siswa peserta tes 

Klasifikasi tingkat kesukaran butir soal ditentukan berdasarkan nilai P 

dengan kriteria penentuan taraf kesukaran butir soal ditunjukkan dalam Tabel 3.3 

berikut. 

 

Tabel 3.3  Kriteria Penentuan Taraf Kesukaran Butir Soal  

Harga P Kriteria Kesukaran 

0,00 ≤ P < 0,30 

0,30 ≤ P < 0,70 

0,71 ≤ P < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

     (Arikunto, 2003) 
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 Instrumen soal yang baik adalah soal yang memiliki indeks kesukaran 

antara 0,30–0,70 (Arikunto, 2003). 

3) Reliabilitas Tes 

 Reliabilitas tes menunjukkan keajegan atau ketetapan tes dalam mengukur 

kemampuan seseorang.Suatu tes hasil belajar yang baik bila dilakukan berulang-

ulang untuk menguji hasil belajar siswa secara berulang-ulang diharapkan 

memperoleh hasil belajar yang tetap.Bila persyaratan tersebut terpenuhi dapat 

dikatakan bahwa tes tersebut telah memenuhi persyaratan reliabilitas atau 

memiliki konsistensi yang tinggi dan dapat dipercaya (Arikunto, 2003). 

Penghitungan realibilitas menggunakan metode Alpha dengan bantuan 

program SPSS 16.0 for Windows. Metode Alpha akan menghasilkan perhitungan 

yang setara dengan menggunakan metode KR-20 dan Anova Hyot (Priyatno, 

2008). Rumus Alpha yang digunakan adalah : 

 

   (Arikunto, 2006) 

Keterangan: 

r11 =   Realibilitas instrumen                                                                                                        

k        =   Banyaknya butir pertanyaan 

   =   Jumlah varian butir 

 =   Varian Total. 

4) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi.Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah (Arikunto, 2006).Dalam pengukuran ini yang digunakan adalah validitas 

isi dan validitas butir soal. 

1. Validitas Isi 

 Validitas isi diartikan sebagai derajad keterwakilan aspek kemampuan 

yang hendak diukur di dalam butir- butir instrumen (Ibnu, 2003).Validitas isi 
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ditetapkan berdasarkan penilaian dan pertimbangan dari para ahli pada 

bidangnya.Validitas isi dalam penelitian ini melalui pertimbangan validator 

(penilai), yaitu 2 orang dosen dan 1 orang guru matematika MTs. Pada validitas 

isi yang menjadi perhatian utama adalah keterwakilan konsep soal yang hendak 

diukur dan kesesuaian dengan indikator yang telah ditetapkan.Butir soal diberi 

skor 2 apabila pernyataan sesuai dengan indikator dankalimat yang digunakan 

mudah dipahami oleh siswa. Butir soal diberi skor 1 apabila pernyataan sesuai 

dengan indikator dan kalimat yang digunakan kurang bisa dipahami oleh siswa, 

dan butir soal diberi skor 0 apabila pernyataan tidak sesuai dengan dengan 

indikator dan kalimat yang digunakan kurang bisa dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya skor-skor yang telah diberikan oleh tiap validator dinyatalan dengan 

persentase : 

 

  

Untuk  mencari konsistensi antara penilai, dilakukan dengan cara 

menghitung rata-rata persentase pemberian skor oleh team penilai. Instrumen 

secara keseluruhan dinyatakan valid jika harga persentase jika harga persenase 

pemberian skor-skor diatas 95%.(Gabel, Samuel dan Hunn,1987 dalam Rubianus, 

2008) 

2. Validitas butir soal 

 Validitas butir soal dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar 

terhadap skor total.Sebuah butir soal memiliki validitas yang tinggi jika skor pada 

butir soal mempunyai kesejajaran dengan skor total.Untuk soal objektif, skor butir 

soal diberikan dengan skor 1 (untuk butir soal yang dijawab salah). Skor total 

merupakan jumlah dati skor untuk semua butir soal yang membangun soal tersebut. 

Validitas butir-butir soal ini dianalisis dengan korelasi Product Moment Pearson 

(Bivariate Pearson). Rumus yang digunakan adalah : 

rxy= (Arikunto, 2003) 

Keterangan:  
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rxy= koefisien korelasi antar variabel x dan y 

n  = jumlah sampel 

x  = skor butir soal 

y  = jumlah total 

 Kriteria korelasi butir soal ditunjukkan pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

Nilai korelasi Hubungan korelasi Validitas 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah Tidak valid 

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah Tidak valid 

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup Valid 

0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi Valid 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi Valid 

 

Untuk penafsiran validitas  butir soal digunakan kriteria sebagai berikut: 

 Butir soal dengan r hitung> r tabel pada taraf signifikan 0,05 termasuk valid 

 Butir soal dengan r hitung< r tabel pada taraf signifikan 0,05 termasuk tidak valid 

 

b. Instrumen untuk Mengukur Hasil Belajar Afektif, dan Hasil Belajar 

Psikomotorik 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur nilai afektif, psikomotorik 

siswa berupa lembar pengamatan atau lembar observasi.Aspek penilaian afektif 

meliputi kehadiran siswa, keseriusan, perhatian,  ketepatan waktu mengumpulkan 

tugas, sikap menghargai orang lain, dan tidak mengganggu teman lain.. 

Sedangkan penilaian psikomotorik kelas eksperimen meliputi keaktifan di kelas 

dan kegiatan selama proses pembelajaran dan untuk kelas kontrol hanya keaktifan 

di kelas saja.  

 

3.7  Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

 Melakukan observasi di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 
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 Pembuatan proposal penelitian. 

 Mengurus surat ijin penelitian dari Dekan Pascasarjana FKIP UNEJ 

kepada Kepala  Kantor Kementrian Agama  Kabupaten Lumajang.  

 Pengembangan instrumen penelitian dan melakukan konsultasi dengan 

dosen pembimbing. 

 Validasi instrumen, yang dilakukan oleh beberapa dosen matematika 

Universitas Jember dan guru MTs Negeri 1 Lumajang. 

 Melakukan revisi instrumen yang telah divalidasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Melakukan uji kemampuan awal siswa (pre-test) 

 Memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak dengan undian. 

 Melaksanakan pembelajaran menggunakan dengan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning Community 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran  

konvensional pada kelas kontrol. 

 Mengamati kemampuan afektif, kemampuan psikomotorik dan kreativitas 

siswa pada saat proses pembelajaran dengan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning Community berlangsung 

melalui lembar observasi. 

 Melakukan tes di akhir proses pembelajaran untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. 

3. Tahap Analisis data 

 Merekap data (hasil tes, lembar observasi, dan angket). 

 Menganalisis data yang telah diperoleh. 

 Membuat korelasi antara model pembelajaran dengan peningkatan hasil 

belajar dan kreativitas siswa. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Menyusun laporan hasil penelitian dan mengkonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. 
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3.8  Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 Pemberian perlakuan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) berbasis Learning Community pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol 

 Pengukuran ranah afektif, psikomotorik dan kreativitas siswa pada kelas 

eksperimen melalui lembar observasi dengan dua observer yaitu satu 

mahasiswa sejawat dan guru bidang studi matematika 

 Pemberian postes pada tiap akhir pertemuan dan tes evaluasi di akhir proses 

pembelajaran 

 

3.9  Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam hal ini mencakup lima hal yaitu: 

1. Analisis Data Kemampuan Awal dan Hasil Belajar Siswa  

 Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji kemempuan awal agar kesimpulan yang diambil memenuhi 

persyaratan. 

a. Uji  Kemampuan awal 

Data kemampuan awal dan hasil belajar yang diperoleh akan diuji dalam 

bentuk uji normalitas dan uji homogenitas untuk menentukan jenis uji hipotesis 

yang akan digunakan.   

1) Uji Normalitas 

Uji ini untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian 

tersebut terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji tingkat kenormalan 

distribusi data hasil penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorof-Smirnov (uji K-S) pada taraf signifikansi 0,05. Untuk melakukan uji 

normalitas, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Windows 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

 Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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 Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Santoso, 

1999). 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok data 

mempunyai ragam yang sama (homogen). Uji yang digunakan untuk uji 

homogenitas adalah Uji Levene pada taraf signifikansi 0,05. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 16 for Windows. 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

 Bila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama. 

 Bila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berasal dari 

populasi-populasi yang mempunyai varians sama (Santoso, 1999). 

b. Uji Kesamaan Rata-rata Kemampuan Awal Siswa 

Uji ini untuk mengetahui apakah kemampuan awal kedua kelompok sama 

atau tidak. Uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan sebelumnya 

digunakan untuk menentukan jenis uji hipotesis yang akan digunakan. Uji 

hipotesis parametrik yaitu uji-t digunakan bila data yang diperoleh terdistribusi 

normal dan homogen, bila data yang diperoleh tidak terdistribusi secara normal 

dan tidak homogen maka dilakukan uji hipotesis nonparametrik yaitu Mann-

Whitney. Untuk uji kesamaan rata-rata digunakan SPSS 16 for MS Windows, yaitu  

Independent Sample T-Test. 

Pasangan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif yang akan diuji adalah: 

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal antara siswa kelas 

eksperimendengan rata-rata kemampuan awal siswa kelas kontrol 

H1 : Ada perbedaan rata-rata kemampuan awal antara siswa kelas eksperimen 

dengan rata-rata kemampuan awal siswa kelas kontrol 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

1. Apabila nilai signifikansi α< 0,05  atau thitung>  ttabel , maka H0 ditolak dan H1 

diterima berarti nilai rata-rata kemampuan awal kedua kelompok tidak sama 

atau dengan kata lain kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang 

berbeda. 
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2. Apabila nilai signifikansi α> 0,05 atau thitung<  ttabel  maka H0 diterima dan H1 

ditolak berarti nilai rata-rata kedua kelompok sama atau dengan kata lain kedua 

kelompok memiliki kemampuan awal yang sama (Priyatno, 2008). 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis 

Learning Community dengan siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional 

pada materi pokok persamaan garis lurus.  Uji hipotesis ini menggunakan uji-t 

bila data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen (Nazir, 2003),bila data 

yang diperoleh tidak terdistribusi secara normal dan tidak homogen maka 

dilakukan uji Mann-Whitney dengan bantuan SPSS 16 for MS Windows. 

Adapun kriteria yang digunakan adalah: 

1. Apabila  nilai signifikansi α< 0,05  atau thitung >  ttabel   maka H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 

kelas VIII MTs Negeri 1 Lumajang yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbasis Learning Community dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional sehingga dapat dikatakan penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning 

Community berpengaruh terhadap kreatifitas bahkan hasil belajar  siswa. 

2. Apabila nilai signifikansi α> 0,05 atau thitung<  ttabel  maka H0 diterima dan H1 

ditolak artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Lumajang yang mengikuti pembelajaran  

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbasis Learning Community dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional sehingga dapat dikatakan penerapan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbasis Learning 

Community tidak berpengaruh terhadap kreatifitas bahkan hasil belajar siswa. 
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2. Analisis Deskriptif Hasil penilaian Ranah Afektif, Psikomotorik dan 

Kreatifitas Siswa 

Hasil belajar siswa pada ranah afektif, psikomotorik dan kreativitas siswa 

dianalisis dengan teknik deskriptif. Teknik ini dilakukan dengan mengolah data 

kemudian mendeskripsikan data yang berupa nilai yang diperoleh berdasarkan 

observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan persentase 

keberhasilan/ perolehan nilai siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai  

berikut: 

 

 

Kemampuan  afektif, psikomotorik dan kreatifitas siswa kemudian 

dikelompokkan dalam 3 tiga kategori sesuai dengan kategori dan rentang 

penilaian afektif , psikomotorik dan kreativitas siswa yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.5,  kemudian persentase siswa yang termasuk dalam tiap kriteria dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Px =  % Siswa dengan kategori x (x merupakan kriteria sangat baik, baik dan   

cukup) 

Tabel 3.5. Kategori dan Rentang Penilaian Afektif, Psikomotorik dan Kreatifitas Siswa 

Rentang Nilai Kategori 

88 ≤ N ≤ 100 Sangat Baik 

75 ≤ N < 88 Baik 

62 ≤ N < 75 Cukup 

        (Arikunto, 2006)  

 

Sedangkan kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang 

untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya.  Sesuatu yang baru disini 
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tidak harus berupa hasil/ ciptaan yang benar-benar baru walaupun hasil akhirnya 

mungkin akan tampak sebagai sesuatu yang baru, tetapi dapat berupa hasil 

pengembangan atau  penggabungan dua atau lebih konsep-konsep yang sudah ada. 

Kreativitas anak dapat dilihat dari derbagai Indikator yang meliputi tiga  aspek 

keterampilan berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality. Adapun cirri-

ciri atau indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

. 

 

 

 

 

Aspek Indikator 

Fluency a. Mengajukan banyak pertanyaan  dan menjawab dengan 

sejumlah jawaban jika ada pertanyaan. 

b. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya. 

c. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada 

anak-anak lainnya. 

d. Dapat dengan cepat melihat kesalahan dan kelemahan dari 

suatu objek atau situasi. 

  
Flexibility a. Memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita, atau masalah 

b. Jika diberi suatu masalah biasanya memikirkan bermacam 

cara yang berbeda untuk menyelesaikannya 

c. Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) 

yang berbeda. 

d. Memberikan pertimbangan terhadap situasi yang berbeda 

dari yang diberikan orang lain. 

e. Mampu mengubah arah pemikiran. 

 
Originality a. Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, 

bekerja untuk menyelesaikan yang baru. 

b. Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak 

terpikirkan oleh orang lain. 

c. Mempertanyakan cara-cara yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara baru. 

d. Memilih a simetri dalam membuat gambar atau desain. 

e. Memilih cara berfikir yang lain dari yang lain. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Proses pembelajaran dengan model AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

berbasis learning community diberlakukan pada kelas eksperimen yaitu siswa 

kelas VIII G MTS Negeri 1 Lumajang yang terdiri dari 34 siswa. Sedangkan 

pada kelas VIII F diberlakukan pembelajaran dengan model AIR tanpa 

berbasis learning community. Kegiatan pembelajaran dengan model AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning community dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan yang terdiri dari 5 kali pembelajaran dan satu kali 

tes. Sedangkan kegiatan open class dilakukan pada pertemuan ketiga dan 

kelima. Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan 

cara membentuk kelompok belajar sehingga terbentuk kolaborasi antar siswa 

untuk mendiskusikan Lembar Kerja Siswa yang telah disusun berdasarkan 

pada pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning 

community. Setiap kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan pada pembelajaran model AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) berbasis learning community yang terdiri dari 

beberapa aspek yaitu; (a) auditory (belajar dengan mendengar), (b) 

intellectualy (belajar dengan berfikir),  (c) dan repetition (pengulangan). LKS 

yang digunakan pada kelas eksperimen berbasis learning community. LKS ini 

dapat membantu siswa untuk berkolaborasi dengan cara berdiskusi antar 

anggota kelompok untuk menemukan konsep materi yang sedang dipelajari 

siswa. Dengan semikian, siswa dapat saling berdiskusi, mengajukan pendapat 

dan bertanya sehingga timbul perasaan saling peduli pada sesama teman. 

Siswa yang terlebih dahulu mampu memahami materi diarahkan untuk 
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berbagi ilmu pada siswa yang belum paham dalam kelompoknya begitu juga 

sebaliknya siswa yang masih kurang paham diarahkan untuk tidak malu 

bertanya. Sedangkan pada kelas kontrol, kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan diskusi terhadap Lembar Kerja Siswa bukan buatan guru 

melainkan buatan penerbit yang di dalamnya hanya berisi latihan soal dan 

uraian materi secara singkat 

2) Aktivitas siswa dalam kelompok pada saat diterapkan  model pembelajaran 

AIR (Auditory Intellectually Repetition) berbasis learning community 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan diskusi dan pembelajaran. 

Tidak ada siswa yang terabaikan, artinya seluruh siswa saling Tanya jawab, 

saling menyampaikan pemahamannya terhadap materi pelajaran, 

memunculkan perasaan saling peduli terhadap teman dalam kelompoknya. 

Hal ini juga nampak pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan keempat. 

Seluruh siswa sudah bisa saling berbagi ilmu, saling berpendapat dan saling 

bertanya terkait dengan bahan materi yang didiskusikan dalam kelompok. 

Siswa yang awalnya tidak atif dan malu bertanya mulai berani untuk bertanya 

bahkan mengemukakan pendapatnya dalam kelompok.  

3) Terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas eksperimen pertama setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

berbasis learning community dan kelas eksperimen kedua dengan 

pembelajaran pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) serta 

pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 

hanya pembelajaran diskusi biasa. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil 

uji independent sample t-test yaitu menunjukkan bahwa p-value 0,000 < 0,05. 

  

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan validasi perangkat pembelajaran yang dihasilkan telah memenuhi 

kriteria valid serta berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
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hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pada aspek lain 

pada kemampuan siswa, misalnya pada aspek kemapuan berpikir kritis,  

kemampuan pemecahan masalah, dan lain-lain. 

b. Perangkat pembelajaran yang digunakan dapat dikembangkan lebih lanjut dan 

digunakan pada siswa yang memiliki karakterisitik dan permasalahan yang 

sama dengan subyek uji coba, misalnya siswa yang masih kesulitan 

mengembangkan kreatifitasnya dalam penyelesaian matematika.  
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1.    a.  Gambarkan minimal 4 buah garis yang mempunyai  gradien  

1) Bernilai positif 

2) Bernilai negatif 

b. Berdasarkan gambar garis yang telah kamu buat pada optin (a), 

tentukan nilai gradiennya! 

 

2.   a. Gambarlah minimal 4 buah garis yang sejajr dengan garis p berikut ini  

 

 

 

 

 

 

b. Tentukan nilai gradient dari masing-masing garis yang telag kamu 

buat pada option (a) 

c. Tentukan pula persamaan garisnya 

3. Gambarlah minimal 4 buah garis yang tegak lurus dengan garis k berikut 

ini  

 

 

 

 

 

a. Tentukan nilai gradien dari masing-masing garis pada option (a) 

b. Tentukan pula persamaan garisnya! 

 

                      Y 

                 1       

        -2         O         X 

            

 y 

   2 

 

   O        2                X 

p 

k 
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